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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Problem Komunikasi 

dalam keluarga di Nagari Tanjung Pondok Perspektif Konseling maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hambatan Komunikasi dalam Keluarga di Nagari Tanjung Pondok 

Perspektif Konseling, disebabkan anak yang sering mendongkol, tidak mau 

mendengarkan perkataan orang tua sering Merajuk, Mengomel, berdiam 

diri, berkata-kata kasar, tidak ada tegur sapa, dan sering berbicara dengan 

nada tinggi. selain itu, hambatan yang terjadi seperti masalah ekonomi, 

orang tua yang memiliki kesibukan nya masing-masing, sehingga kurang 

nya waktu bersama anak nya untuk berkomunikasi, sehingga anak merasa 

kurang perhatian dari orang tua dan kurang nya kasih sayang dari orang tua. 

2. Faktor Internal dan Eksternal juga menajdi hambatan komunikasi orang tua 

dan anak di Nagari Tanjung Pondok, seperti anak yang banyak terpengaruh 

dengan lingkungan nya karena terlalu asik bermain dengan teman-teman 

nya dan sibuk dengan urusan nya sendiri, sibuk dengan terknologi, 

terkadang orang tua juga menjadi salah satu faktor perkembangan anak, 

anak yang merasa bebas karena kurang nya perhatian orang tua terhadap 

anak, orang tua juga sibuk dengan urusan nya sehingga anak jarang di 

perhatikan, maka itu menjadi salah satu hambatan komunikasi di dalam 

keluarga. 

 



 

 
 

 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan mengenai Problem Komunikasi dalam Keluarga 

di Nagari Tanjung Pondok Perspektif Konseling, maka peneulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua dan anak yang mengalami hambatan komunikasi, 

komunikasi itu sangatlah penting bagi kehiupan kita sehari-hari apalagi 

komunikasi kita dengan anak, komunikasi yang baik adalah komunikasi 

yang saling terbuka satu sama lain, saling memahami, mendengar, agar 

terciptanya komunikasi yang baik menjadikan keluarga yang Sejahtera dan 

tentram. 

2. Disarankan kepada orang tua yang selalu memiliki kesibukan masing-

masing, agar meluangkan waktu untuk bercerita Bersama keluarga agar 

komunikasi tetap berjalan dengan lancar, terkadang anak membutuhkan 

perhatian dari orang tua seperti mendengarkan cerita mereka. 

3. Disarankan kepada orang tua dan anak yang memiliki hambatan komunikasi 

agar saling terbuka untuk menyelesaikan masalah bersama, karena 

komunikasi yang baik memungkinkan keluarga untuk bekerja sama dalam 

menemukan Solusi untuk masalah yang mungkin timbul, agar masalah 

tersebut bisa di selesaikan dengan hati yang tenag bukan dengan emosional. 

4. Untuk kedepannya penulis mampu menyempurnakan karya ilmiah dengan 

baik sesuai pedoman penelitian agar dapat memberikan contoh kepada 



 

 
 

penulis selanjutnya dalam melakukan penelitian dan pembuatan karya 

ilmiah. 

5. Bagi penulis selanjutnya berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian berkaitan dengan Problem 

Komunikasi dalam Keluarga di Nagari Tanjung Pondok Perspektif 

Konseling. 
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